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Background: Kebijakan Belajar dari Rumah (BDR) saat pandemic covid-19 ini 
memberikan dampak terhadap peran orang tua dalam mendampingi anak belajar. 
Orang tua menggantikan peran guru di kelas untuk dihadirkan dari rumah menjadi 
tantangan tersendiri.  Masalah ini juga dihadapi oleh para orang tua di lingkungan 
Perumahan Citra Gading Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo. Masalah yang 
dihadapi para orang tua adalah sulitnya membagi waktu antara bekerja dan 
mendampingi anak belajar, serta kurangnya pengetahuan tentang cara mendampingi 
anak belajar dengan efektif. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan 
pengetahuan dan ketrampilan mengajar bagi para orang tua. Target yang diharapkan 
adalah 65% dari mitra merasa sangat puas dan memahami ketrampilan dalam 
membimbing belajar anak selama BDR. Data dideskripsikan melalui survey kepuasan 
dan proses pendampingan bagi orang tua selama megikuti pelatihan. Metode: Metode 
yang digunakan dalam pelatihan ini meliputi pemberian pemahaman konseptual 
tentang psikologi perkembangan anak usia Sekolah Dasar, strategi mendampingi anak 
belajar, dan strategi menata ruang belajar anak. Pelatihan dilanjutkan dengan praktik 
langsung mendampingi anak belajar dari rumah. Pelatihan ini dilakukan secara luring 
dengan memperhatikan protokol kesehatan. Hasil: Pada akhir kegatan, berdasarkan 
hasil survey dan pemantauan selama mengikuti pelatihan, terdapat 83% sasaran mitra 
yang mampu menujukkan peningkatan ketrampilan dalam mendampingi anak belajar. 
Selain itu, mitra juga menunjukkan ketrampilan dalam menata ruang belajar bagi anak.   
Kesimpulan: Pelatihan bagi Orang Tua ini mendapat respon yang baik dari masyarakat 
serta dapat meningkatkan motivasi untuk mendampingi anak belajar di rumah dengan 
efektif dan efisien. 
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Background: The Learning from Home (BDR) policy during the COVID-19 pandemic 
impacts the role of parents in assisting children in learning. Parents replacing the role of 
teachers in the classroom to be presented from home is a challenge in itself. The 
problems faced by parents are the difficulty of dividing time between work and 
accompanying children to study and the lack of knowledge about how to assist children 
in learning effectively. This activity aims to provide knowledge and teaching skills for 
parents, with the target being that 65% of partners understand the skills in guiding 
children's learning during BDR. Methods: The methods used in this training include 
providing a conceptual understanding of the developmental psychology of elementary 
school-aged children, strategies for assisting children in learning, and strategies for 
organizing children's study spaces. The training was continued with hands-on practice 
accompanying children to learn from home. Results: At the end of the activity, based 
on the survey results and monitoring during the training, 85% of the target partners 
were able to demonstrate increased skills in assisting children in learning. In addition, 
partners also demonstrate skills in managing learning spaces for children. Conclusion: 
This training for parents has received a good response from the community and can 
increase motivation to assist children in learning at home effectively and efficiently. 
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PENDAHULUAN  
Belajar Dari Rumah (BDR) merupakan salah satu kebijakan pemerintah dalam 

pendidikan untuk memutus penyebaran Covid-19 di sekolah. Siswa yang usia rendah 
dapat pembawa (carier) di lingkungan keluarga. Sekolah-sekolah yang berada di 
kawasan zona merah wajib meniadakan pembelajaran tatap muka dan mengganti dengan 
alternatif lain, sementara sekolah-sekolah yang berada di kawasan zona hijau masih 
diperbolehkan melakukan pembelajaran tatap muka tetapi terbatas dan harus 
memperhatikan protokol kesehatan. Hal ini berdasarkan Edaran Tentang Pencegahan 
Wabah COVID-19 di Lingkungan Satuan Pendidikan Seluruh Indonesia pada tahun 2020.  

Pola BDR dilakukan dengan berbagai upaya seperti menggunakan teknologi atau 
menggunakan modul cetak. Pembelajaran berbasis teknologi yang dilakukan guru 
dengan menggunakan berbagai platform pada awal pandemi. Siswa sangat antusias di 
awal karena pola pembelajaran dapat dilaksanakan di rumah dan berasumsi bahwa BDR 
hanya sesaat dan sekolah normal. Pola BDR selama 1 tahun dapat membuat siswa 
mengalami kejenuhan dan gugup selama pembelajaran, sehingga tidak begitu antusias.  

Perlunya orang tua menyadari betul peran besar dalam mengawasi belajar anak 
dari rumah juga menggantikan peran guru di sekolah (Mubarizi et al., 2020). Apalagi 
selama ini, banyak orang tua yang beranggapan bahwa sekolah bertanggungjawab penuh 
sebagai wadah belajar bagi anak dan para orang tua memeprcayaan penuh Pendidikan 
anak kepada guru (Ibtida & Trianingsih, 2016).  Pada artikel lain juga disebutkan bahwa 
terdapat fakta sebagian besar dari orang tua beranggapan tugas dan perannya dalam 
mendidik sudah usai ketika anak sudah dimasukkan kedalam sekolah (Kurniati et al., 
2020). Padahal pendidikan wajib diberikan oleh orang tua kepada anak-anaknya 
(Andriyani, 2018). Keaktifan orang tua dalam mendampingi mempengaruhi proses dan 
hasil belajar siswa. Kompetensi orang tua yang bervariasi serta kemampuan mengajar 
anak, akan memberikan manfaat yang berbeda. Selain itu, belajar di rumah tentu saja 
memiliki keterbatasan dan tidak bisa disamakan dengan di sekolah. Kalau di sekolah ada 
fasilitas belajar, ada guru yang mengajar, dan ada lingkungan belajar yang 
memungkinkan potensi siswa tumbuh.  

Namun di rumah, tidak setiap siswa mendapatkan fasilitas tersebut. Rumah pada 
umumnya tidak didesain untuk proses belajar mengajar serta tidak ada buku-buku 
pelajaran dan referensi yang memadai, dan tidak semua orang tua mengerti cara 
mendampingi belajar anak sebagaimana yang dilakukan guru (Renawati & Suyadi, 2021). 
Minimnya fasilitas dan kurangnya pendampingan guru dan orang tua membuat siswa 
kesulitan memahami materi pelajaran dan menyelesaikan tugas-tugas sekolah. hal ini 
akhirnya membuat siswa jenuh belajar dan lebih banyak menghabiskan waktu dengan 
bermain. Tugas-tugas sekolah pun hanya dikerjakan sebatas menggugurkan kewajiban 
saja. akhirnya banyak siswa yang prestasi belajarnya menurun (Mansyur, 2020).    

Hal ini juga terjadi pada warga RW 13, Desa Jumputrejo, Kecamatan Sukodono, 
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Warga mengeluh bahwa gaya belajar anak menurun 
yang berakibat pada hasil belajar. Para orang tua merasa bingung ketika mendampingi 
belajar anak di rumah, apalagi ketika anak tidak mau menurut dengan Orang Tua. 
Sehingga akhirnya yang terjadi adalah para orang tua sering stress, marah- marah kepada 
anak di rumah. Berdasarkan munculnya kesenjangan tersebut, maka dirasa perlunya 
sebuah solusi yang untuk mengatasi permasalahan tersebut, agar motivasi dan hasil 
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belajar meningkat yaitu dengan memberikan Pelatihan Menjadi Guru bagi Orang Tua 
selama Program Belajar dari Rumah. Tujuan kegiatan ini adalah 65% sasaran mitra 
merasa puas dan memiliki ketrampilan dalam mendampingi anak belajar dari rumah.  

MASALAH 

Analisis situasi yang dilakukan Tim kepada masyarakat RW 13 Desa Jumputrejo, 
Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, diperoleh bahwa orang tua sulit 
menyediakan waktu untuk mendampingi anak belajar. Hal ini terjadi karena mereka juga 
harus bekerja, dan tidak semua orang tua mempunyai cukup pengetahuan tentang materi 
pelajaran, serta cara mendampingi belajar anak sebagaimana yang dilakukan guru. 
Bahkan ada beberapa orang tua yang mulai protes kepada sekolah karena memberikan 
banyak tugas rumah kepada anak tanpa adanya pendampingan. Sebagian orang tua 
bahkan ada yang membiarkan anaknya untuk melakukan apapun yang disukai dan tidak 
mengarahkan anak untuk belajar. Seperti halnya yang diungkapkan oleh (Anugrahana, 
2020) terkait beberapa hambatan dan harapan orang tua serta guru sekolah dasar selama 
masa pandemic Covid-19 ini. Kebanyakan anak di RW 13 RW 13 Desa Jumputrejo 
kecamatan Sukodono kabupaten Sidoarjo belajar mandiri, orang tua jarang mengawasi 
dalam pembelajaran. Dari wawancara Tim bersama masyarakat, banyak orang tua yang 
akhirnya khawatir dengan masa dengan masa depan anaknya.  

 
Gambar 1. Bagan Problem Mitra 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara 
luring dengan menerapkan protokol kesehatan yang lengkap. Kegiatan ini 
dilaksanakan di lingkungan Perumahan Citra Gading Kecamatan Sukodono 
Kabupaten Sidoarjo. Metode yang digunakan pelatihan ini adalaha meliputi ceramah, 
diskusi, serta praktik langsung mendampingi anak belajar dari rumah. Jumlah peserta pelatihan 
adalah 30 orang yang merupakan orang tua yang memiliki anak Usia Sekolah Dasar. Berikut 
dipaparkan teknis pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  

Tahap Persiapan  
Pada tahap persiapan ini tim berkoordinasi dengan Sasaran/ Mitra yang diwakili oleh 

Ketua RW 13 dan jajaran. Setelah tercipta kesepakatan maka Tim melakukan observasi 
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awal mitra, penyiapan materi dan teknis pelatihan.  

Tahap Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan ini dilakukan pemberian materi secara konseptual yaitu materi 

tentang psikologi perkembangan anak usia Sekolah Dasar, materi Strategi 
Mendampingi belajar Anak, dan Strategi Menata Ruang Belajar Anak. Selain 
pemaparan materi, tentu juga dilakukan diskusi bersamapara orang tua tentang 
pengalaman nya dalam mendampingi anak belajar dari rumah selama Pandemic 
Covid19 ini. Orang tua juga diberikan kesmepatan untuk praktik langsung 
mendampingi anak belajar di rumah dan mengunggah dalam bentuk video dan foto. 
Tim PKM memberikan feedback atas praktik yang disampaikan oleh para orang tua.  
   
Tahap Evaluasi  

Di akhir kegiatan, para orang tua sebagai peserta pelatihan diberikan angket 
untuk mengetahui bagaiamana respon mitra terhadap adanya pelatihan ini. Respon 
yang diberikan ini menjadi tolok ukur keberhasilan kegiatan dan menjadi bahan 
tindak lanjut.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelatihan Menjadi Guru bagi Orang Tua dilaksanakan secara luring pada hari Sabtu 

6 November 2021 Pukul 08.00 WIB diikuti oleh orang tua siswa Sekolah Dasar di 
Perumahan Citra Gading. Pelaksanaan diawali dengan penjelasan tentang pentingnya 
memahami psikologi perkembangan anak. Orang Tua diberikan penejlasan tentang 
bagaiamana perkembangan anak Usia Sekolah Dasar, mulai dari perkembangan kognitif, 
Bahasa, sosial, dan motorik. Perkembangan fisik anak usia Sekolah Dasar cenderung 
lebih aktif dari jenjang Pendidikan sebelumnya, anak menyukai kegiatan di luar ruangan 
seperti memanjat, berlari, dan melompat (Khaulani et al., 2020).  

Tim juga memberikan penjelasan tentang perkembangan Bahasa anak usia Sekolah 
Dasar. Perkembangan Bahasa anak usia Sekolah dasar adalah mulai mengenal kosakata 
yang berasal dari lingkungan sekitarnya, dan perkembangan Bahasa pada jenjang usia 
Sekolah dasar ini dianggap paling berpengaruh pada perkembangan Bahasa selanjutnya 
(Ilham, 2020). Pada jenjang Sekolah Dasar, perkembangan sosial anak juga berkembang 
pesat, sehingga perlu pengawasan dari orang tua. Perkembangan sosial-emosional siswa 
dapat ditunjukkan dengan sikap mampu mennyesuaikan diri dengan kelompoknya, 
beroartsisipasi, kepedulian membantu orang lain, dan kepercayaan diri (Tusyana et al., 
2019).  

Penting sekali bagi orang tua memahami perkembangan anak usia Sekolah Dasar. 
Hal ini dimaksudkan agar interaksi dan hubungan yang terjalin antara orang tua dan 
anak berjalan dengan baik. Peran orang tua amat besar dalam mendukung 
perkembangan anak, maka sudah sepatutnya orang tua menciptakan hubungan yang 
harmonis dengan anak (Ibtida & Trianingsih, 2016). Orang tua yang memahami 
perkembangan anak, maka akan memiliki cara bagaiamana seharusnya bersikap 
terhadap anak, khususnya dalam mendampingi anak untuk belajar. Periode usia antara 
6-12 tahun merupakan masa peralihan dari pra-sekolah ke masa Sekolah Dasar (SD) 
(Sabani, 2019). Pada masa peralihan ini, akan menjadi tantangan tersendiri bagi para 
orang tua. Berikut dokumentasi saat pemaparan materi pelatihan.  

Materi kedua yang disampaikan adalah tentang strategi mendampingi anak belajar 
di rumah. Pokok bahasan yang disampaikan meliputi mengenal kebutuhan belajar anak, 
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mengenal gaya belajar anak, menumbuhkan motivasi belajar, membuat rencana belajar, 
teknik mendampingi belajar anak, dan evaluasi. Kebutuhan belajar anak perlu dipahami 
dari apa hobi anak, kesukaan anak belajar tentang apa, dan dijelaskan juga kebutuhan 
belajar untuk siswa abad 21 ini. Empat ketrampilan abad 21 yang dimaksudkan adalah 
ketrampilan berpikir kritis, kreatif, ketrampilan berkomunikasi, ketrampilan 
berkolaborasi. Sehingga harapannya orang tua juga dapat mendukung ketercapaian 4C 
ini agar anak menjadi pribadi yang cerdas, kritis, kreatif, dan memiliki daya saing. 
Tentunya ketrampilan ini sangat membantu anak dalam dunia kerja nantinya (Marsa & 
Desnita, 2020).  

 
Gambar   2. Pemaparan materi Pelatihan Menjadi Guru bagi Orang Tua 

 
Pemahaman orang tua akan gaya belajar anak juga sangat diperlukan untuk 

membantu anak belajar. Masing-masing anak memiliki gaya belajarnya sendiri. Bagi 
anak, menemukan gaya belajarnya akan memungkinkan anak untuk menentukan 
kekuatan dan kelemahan pribadinya dan belajar (Wiedarti, 2018). Bagi guru, memahami 
gaya belajar anak akan membantu guru dalam menentukan strategi pembelajaran, media, 
dan evaluasi. Pembelajaran di kelas menuntut guru untuk dapat memberikan 
kesempatan bagi siwa sesuai dengan gaya belajarnya (Zubaidah, 2016). Ada anak yang 
nyaman belajar sambil mendengarkan musik, ada anak yang harus ada di suasana yang 
tenang saat belajar, dan ada pula yang mudah belajar jika disertai gerakan.  

Pemahaman gaya belajar anak ini juga berkaitan dengan penumbuhan motivasi 
belajar anak. Siswa yang memiliki motivasi belajar, maka siswa tersebut akan memahami 
apa yang menjadi tujuan belajarnya, dan berpengaruh pada hasil belajarnya (Sukiman, 
2019). Motivasi belajar siswa bisa dibantu ditumbuhkan oleh orang tua saat 
mendampingi anak belajar dari rumah. Siswa terlebih dulu bisa diajak berkomunikasi 
tentang apa hal yang membuat anak senang belajar. Lalu orang tua bisa menghadirkan 
kesukaan anak tersebut dalam suasana belajarnya. Sebab, melalui diagnosis awal ini, 
orang tua dan anak bisa mengetahui harapan- harapan anak dalam berkegiatan belajar 
(Ristanti, 2021). Harapan anak yang terkabulkan menambah motivasi belajar dari rumah, 
yang mungkin selama ini mulai ada pada titik kejenuhan.  

Rencana belajar yang terstruktur juga perlu dibuat oleh orang tua dan anak. Hal ini 
membantu menjadwalkan kegiatan anak di rumah agar berlangsung dengan efektif dan 
efisien. Problematika ketika pembelajaran daring ini adalah jadwal anak belajar di rumah 
yang terkadang berantakan, tidak seperti yang ada di sekolah offline dulu sudah 
terjadwla dengan sistematis. Orang tua perlu menumbuhkan sikap disiplin anak sata 
belajar dari rumah, sehingga anak bisa membagi anatara waktu bermain dan belajar, 
selama ini cenderung berantakan (Rahmania et al., 2021). Pembuatan rencana belajar 
inibisa diketik ataupun ditulis tangan, serta ditempelkan di sudut belajar anak di rumah. 
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Orang tua perlu sering mengingatkan apaila anak mulai tidak menepati jadwal belajar 
yang telah disepakati.  

Teknik mendampingi belajar anak di rumah bisa dilakukan dengan beberapa cara. 
Salah satunya adalah dengan menggunakan teknik mentoring (Kurniawan et al., 2021). 
Teknik mentoring ini merupakan pendekatan pembelajaran antara orang tua dan anak 
dengan memebrikanpembimbingan dan nasehat.  Hal ini tentu mengingat problemtika 
mendampingi anak belajar saat pandemic covid-19 ini adalah orang tua lebih kepada 
membantu mengerjakan tugas anak, bukan mendampingi (Kurniati et al., 2020). Masalah 
ini jika dibiarkan terus menerus tentu berakibat pada kurangnya proses belajar yang 
dialami oleh anak sendiri. Melalui pelatihan ini, para rang tua diberikan motivasi untuk 
mendampingi anak dengan cara yang baik, sehingga berproses dan membantu anak 
untuk belajar.  

Evaluasi belajar anak di rumah juga menjadi komponen materi untuk strategi 
pendampingan anak belajar dari rumah. Berdasarkan hasil penelitian, siswa merasa 
bahwa evaluasi pembelajaran dalam bentuk pemberian tugas dirasa memberatkan, 
apalagi tugas yang diberikan snagat banyak (Kurniasari, 2020). Orang tua perlu 
membangun komunikasid engan guru saat pandemic covid-19 ini, untuk memantau 
progress belajar anak. Orang tua juga diharapkan tidak terlalu menuntut anak- anak 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal, mengingat pola kegiatan pembelajaran saat 
pandemic covis-19 ini masih membutuhkan banyak penyesuaian. Orang tua berperan 
memantau, memotivasi, dan memberikan bimbingan dengan sabar ketika mengetahui 
anak sedang sulit memahami tugas dan materi pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk 
mencegah adanya burnout learning pada anak. Akademik burnout adalah suatu kondisi 
emosional yang terjadi pada seseorang yang telah mengalami kejenuhan mental dan fisik 
sebagai hasil dari peningkatan tuntutan pekerjaan terkait pembelajaran (Sunawan et al., 
2021).  

Materi yang ketiga adalah tentang startegi penataan ruang belajar untuk anak. Hal 
ini didasaran pada perspektif bahwa suasana belajar itu mempengaruhi motivasi dan 
hasil belajar. Hal ini berkaitan dengan penciptaan suasan belajar yang menyenangkan 
oleh pendidik merupakan hal yang penting (Idhayani et al., 2020). Saat ini, dalam 
program Belajar dari Rumah, orang tualah yang berperan penting menciptakan suasana 
belajar yang kondusif bagi anak. Ruang belajar anak bisa ditata sedemikian rupa oleh 
orang tua dan bekerjasama dengan anak. Anak terlebih dahulu ditanya tentang ruang 
belajar impiannya, alu orang tua dan anak bisa Bersama-sama mendesain ruangan belajar 
yang disesuaikan dengan kenyamanan anak. Faktor yang pelru diperhatikan tentang 
pemilihan ruang belajar adalah pastikan ruangan belajar anak membuat anak fokus 
belajar, pencahaayan diperhatikan, sirkulasi udara, serta display belajar anak yang terdiri 
dari rak-rak juga ditata yang rapi. Secara ringkas, kerangka materi dapat ditunjukkan 
pada bagan berikut.  

Selain memberikan paparan materi secara konseptual, para peserta pelatihan juga 
diberikan kesempatan untuk menunjukkan perubahan strategi mendampingi anak 
belajar di rumah, melalui foto dan Video yang dikirimkan di grup whatsapp. Pemberian 
kesempatan untuk praktik secara langsung ini diharapkan mampu memberikan motvasi 
dan pembelajaran yang bermakna bagi para orang tua. Adanya grup khusus ini 
membantu komunikasi dan pendampingan Tim PKM dengan mitra. Foto dan video yang 
dikirimkan oleh para orang tua, diberikan feedback agar menjadi bahan refleksi dan 
tidnak lanjut pendampingan belajar anak di rumah secara mandiri. Berikut merupakan 
cuplikan gambar dan video orang tua yang mendampingi belakar anak di rumah.  

https://doi.org/10.22236/solma.v11i1.7918
mailto:solma@uhamka.ac.id


 

Jurnal SOLMA, 11 (1), pp. 123-131; 2022 

  

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v11i1.7918   solma@uhamka.ac.id | 129 

 
Gambar   3. Kerangka materi Pelatihan Menjadi Guru bagi Orang Tua  

 
Pada akhir kegiatan pelatihan ini, dilakukan evaluasi tentang penyelenggaraan 

pelatihan menjadi Guru bagi Orang Tua. Bentuk evaluasi yang dilakukan adalah dengan 
menyebarkan angket kepada para peserta pelatihan dan juga ditunjukkan dalam video 
testimoni peserta pelatihan. Pada video testimoni peserta pelatihan mengungkapkan 
kesenangannya mengikuti pelatihan karena dapat membantu untuk menemukan startegi 
yang yang tepat dalam mendampingi anak belajar di rumah. Menurut beliau, 
mendampingi anak usia Sekolah Dasar menjadi tantangan tersendiri, mengingat anak- 
anak belum sepenuhnya dapat beajar dengan mandiri, utamanya anak kelas awal. Video 
testimoni peserta pelatihan ini dapat dilihat pada link youtube berikut 
https://youtu.be/xlpoAyEmSmM.  
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Gambar 4. Hasil Angket Peserta Pelatihan 

Berdasarkan bagan tesebut dapat diketahui bahwa 83% peserta pelatihan merasa 
sangat puas dengan tentang pemahaman materi yang diberikan oleh instruktur. Pada 
poin kepuasan pembimbingan, 70% mitra menyatakan sangat puas, dan 30%  merasa 
puas denga pembimbingan yang dilakukan oleh Tim. Pada poin ketiga tentang kepuasan 
terhadap metode instruktur, 68% mitra merasa sangat puas, dan 32% mitra puas. Pada 
poin keempat tentang feedback yang diberikan oleh instrukuktur, 67% mitra 
menyampaikan sangat puas, dan 33% mitra puas (Gambar 4).  

Berdasarkan data perolehan angket tersebut data terlihat bahwa sebagian besar 
masyarakat mitra merasa sangat puas dengan adanya pelatihan ini. Hal ini menjukkan 

https://doi.org/10.22236/solma.v11i1.7918
mailto:solma@uhamka.ac.id
https://youtu.be/xlpoAyEmSmM


 

Jurnal SOLMA, 11 (1), pp. 123-131; 2022 

  

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v11i1.7918   solma@uhamka.ac.id | 130 

adanya pencapaian target kegiatan ini. Sebagaimana yang telah dipaparkan pada 
latarbelaknag kegiatan ini adalah 65% sasaran mitra merasa sangat puas dan enunjukkan 
penguasaan ketrampilan dalam membimbing anak belajar dari rumah. Beberapa orang 
tua juga mengungkapkan sarannya tentang pelatihan ini, terkait dengan penggunaan 
Bahasa, karena beberapa orang tua masih merasa kesulitan memahami istilah- istilah 
asing dan Bahasa penyampaian instruktur juga diharapkan lebih luwes dan bersifat 
praktis. Beberapa orang tua juga menyampaikan refleksi pasca mengikuti pelatihan ini 
yaitu merasa semakin sadar akan makna mendampingi belajar anak dengan baik, karena 
selama ini para orang tua cenderung menyerahkan proses belajar sepenuhnya kepada 
guru. Hal ini sejalan dengan artikel yang menyebutkan bahwa banyak hikmah dan hal 
positif selama mendampingi Belajar dari Rumah, yaitu mengembalikan fitrah awal orang 
tua sebagai pendidik pertama dan utama (Putri, 2020). 

KESIMPULAN 
Pelatihan Menjadi Guru bagi Orang Tua selama Belajar Dari Rumah berjalan lancar 

dan sesuai dengan target. Pendampingan bagi sasaran mitra dilakukan secara daring dan 
luring untuk mendukung penuh peran orang tua dalam mendampingi anak belajar di 
rumah. Perubahan sikap orang tua saat mendampingi anak belajar dari rumah telah 
ditunjukkan oleh peserta pelatihan. Hasil angket juga menunjukkan hasil yang sangat 
memuaskan. Kegiatan ini diharapkan mampu mendukung para orang tua untuk tetap 
bersemangat mendampingi anak belajar dan semakin memahami proses belajar anak. 
Adapun peluang yang dapat dilakukan oleh Tim PKM di masa yang akan datang adalah 
memberikan pemahaman dan pelatihan tentang teknik belajar sambil bermain saat 
mendampingi anak belajar di rumah. Hal ini penting dalam bekerjasama dengan pihak 
guru dan sekolah dalam mengembangkan potensi belajar dalam diri anak 
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